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Abstrak: Pemanfaatan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari perlu disertai 

pemahaman mengenai keselamatan listrik, khususnya pada anak usia sekolah 

dasar yang mulai berinteraksi dengan berbagai peralatan listrik di rumah dan 

sekolah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai keselamatan listrik melalui 

pemaparan materi dan demonstrasi alat. Kegiatan dilaksanakan di SDIT Al-

Furqon Palembang pada 9 Desember 2025 pukul 08.00–10.00 WIB dan diikuti 

oleh 18 siswa kelas IV serta seorang guru pendamping. Kegiatan dilakukan 

melalui pre-test, pemaparan materi menggunakan media visual, demonstrasi 

alat peraga keselamatan listrik, sesi tanya jawab, dan post-test. Materi meliputi 

potensi bahaya listrik, penggunaan peralatan listrik secara aman, kondisi kabel 

dan stopkontak yang berbahaya, serta bahaya melakukan aktivitas di sekitar 

jaringan listrik. Instrumen evaluasi terdiri atas 10 soal, yaitu lima soal pilihan 

ganda dan lima soal benar-salah. Setiap jawaban benar diberi skor satu dan 

dikonversi ke skala 0–100. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pre-test sebesar 80,56 meningkat menjadi 87,78 pada post-test, dengan 

peningkatan sebesar 7,22 poin atau 8,97%. Uji t berpasangan terhadap 18 

pasangan data menghasilkan nilai t (17) = 2,496 dengan p = 0,023 sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada taraf 

signifikansi 5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi melalui 

pemaparan materi dan demonstrasi alat dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai keselamatan listrik. Evaluasi ini terbatas pada aspek pengetahuan dan 

belum mengukur perubahan sikap atau perilaku siswa. 

 

PENDAHULUAN 
 

Energi listrik merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-hari dan digunakan untuk 

mendukung berbagai aktivitas di rumah maupun di sekolah. Penggunaan listrik memungkinkan 

berbagai peralatan penerangan, komunikasi, pembelajaran, dan peralatan rumah tangga dapat 

beroperasi. Namun, pemanfaatan listrik juga memiliki risiko apabila dilakukan tanpa 

memperhatikan aspek keselamatan. Dalam konteks ketenagalistrikan di Indonesia, keselamatan 

ketenagalistrikan merupakan aspek penting dalam pemanfaatan tenaga listrik karena berkaitan 

dengan pengamanan instalasi dan pemanfaat tenaga listrik. Ketentuan mengenai keselamatan 

ketenagalistrikan di Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

Nomor 10 Tahun 2021 tentang Keselamatan Ketenagalistrikan (Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral Republik Indonesia, 2021). 

Meskipun memiliki manfaat yang sangat besar, pemanfaatan energi listrik juga 

mengandung potensi bahaya apabila tidak digunakan sesuai dengan prinsip keselamatan (Kandora 

et al., 2025). Risiko seperti sengatan listrik, hubungan arus pendek, serta kebakaran akibat 

kelalaian dalam penggunaan peralatan listrik masih sering terjadi, terutama di lingkungan rumah 

tangga dan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai keselamatan listrik 

menjadi aspek yang sangat penting, khususnya bagi anak usia sekolah dasar yang masih berada 

pada tahap awal pembentukan perilaku dan kebiasaan sehari-hari (Holla et al., 2021; Adeleke & 

Ajibola, 2026). 
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Bahaya listrik dapat berupa sengatan listrik, luka bakar, maupun cedera yang lebih serius. 

Risiko tersebut juga dapat dialami oleh anak-anak. Studi mengenai cedera listrik pada anak 

menunjukkan bahwa kejadian tersebut dapat berkaitan dengan peralatan listrik rumah tangga dan 

sumber listrik bertegangan rendah sehingga edukasi keselamatan listrik dan penguatan tindakan 

pencegahan pada anak menjadi penting (Fitriani et al., 2025; Romas & Kumala, 2023). Penelitian 

lain pada pusat layanan luka bakar anak juga menunjukkan bahwa cedera listrik pada anak 

merupakan permasalahan yang memerlukan perhatian terhadap aspek pencegahan (Rohmah & 

Asyari, 2022). 

Edukasi keselamatan pada anak perlu diberikan menggunakan metode yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang strategis untuk 

memberikan pendidikan keselamatan karena dapat menjangkau siswa secara langsung. Tinjauan 

sistematis mengenai program pendidikan pencegahan cedera berbasis sekolah menunjukkan 

bahwa sejumlah program dapat meningkatkan pengetahuan keselamatan, meskipun bukti 

mengenai dampaknya terhadap perilaku dan kejadian cedera masih beragam (Puariesthaufani et 

al., 2023). 

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa program keselamatan yang diberikan kepada 

siswa sekolah dasar dapat menghasilkan perubahan pada aspek pengetahuan. Program Risk 

Watch, misalnya, menunjukkan peningkatan pada beberapa aspek pengetahuan dan keterampilan 

keselamatan siswa sekolah dasar (Kusumah et al., 2021). Penelitian Maulidia et al. (2023) juga 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan keselamatan setelah program keselamatan 

diberikan kepada siswa sekolah dasar dan menunjukkan bahwa evaluasi menggunakan pre-test 

dan post-test dapat digunakan untuk menilai perubahan pengetahuan (Mehreen et al., 2021). 

Namun, peningkatan pengetahuan tidak dapat langsung disamakan dengan perubahan 

perilaku. Beberapa penelitian mengenai pendidikan keselamatan anak menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan dapat terjadi tanpa selalu diikuti perubahan perilaku secara langsung. 

Oleh karena itu, evaluasi kegiatan edukasi perlu disesuaikan dengan aspek yang benar-benar 

diukur. Penelitian Hardiyanti dan Priyana (2026), misalnya, menunjukkan bahwa intervensi 

keselamatan pada anak dapat meningkatkan beberapa determinan keselamatan, tetapi perubahan 

perilaku memerlukan evaluasi tersendiri. 

Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) di SDIT Al-Furqon Palembang. Kegiatan ditujukan kepada 18 siswa kelas IV dengan 

didampingi oleh seorang guru. Kegiatan ini dirancang agar sesuai dengan gaya belajar anak 

melalui metode sosialisasi, permainan edukatif, kuis interaktif, serta demonstrasi alat peraga 

listrik sederhana (Refly et al., 2026; Lestari et al., 2026). Kegiatan dilakukan melalui pemaparan 

materi keselamatan listrik dan demonstrasi alat peraga keselamatan listrik. Demonstrasi 

menggunakan alat peraga yang dipinjam dari PLN, khususnya untuk memberikan gambaran 

mengenai potensi bahaya bermain layang-layang di dekat jaringan listrik. Naskah awal juga 

mencatat bahwa kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 9 Desember 2025, pukul 08.00–10.00 WIB. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

sekolah dasar mengenai keselamatan listrik melalui pemaparan materi dan demonstrasi alat. 

Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan perubahan hasil pre-test dan post-test. 

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam lima tahap utama, yaitu: (1) koordinasi dengan mitra 

sekolah dan observasi lapangan; (2) penyusunan materi edukatif dan alat peraga; (3) pelaksanaan 

edukasi di sekolah mitra melalui kegiatan interaktif; (4) evaluasi melalui pre-test dan post-test; 

serta (5) pelaporan hasil kegiatan dan publikasi luaran. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat 

tercipta budaya aman dalam penggunaan listrik sejak usia dini serta meningkatnya keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan pengabdian yang aplikatif dan berdampak langsung bagi masyarakat 

(Maharanie & Zaini, 2025). 
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

1. Sasaran dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDIT Al-Furqon Palembang pada 

Selasa, 9 Desember 2025, pukul 08.00–10.00 WIB. Peserta kegiatan terdiri atas 18 siswa kelas 

IV dan seorang guru pendamping. Kegiatan ini dikategorikan sebagai pendidikan masyarakat 

dengan bentuk pelaksanaan berupa pemaparan materi dan demonstrasi alat. Pendekatan tersebut 

dipilih karena kegiatan bertujuan untuk memberikan dan memperkuat pengetahuan dasar siswa 

mengenai keselamatan listrik. 

 

2. Tahapan Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi antara tim pelaksana dan pihak sekolah. 

Koordinasi dilakukan untuk menentukan waktu, lokasi, dan peserta kegiatan serta menyesuaikan 

materi dengan karakteristik siswa. Materi disiapkan dalam bentuk bahan presentasi dan media 

visual yang meliputi manfaat listrik dalam kehidupan sehari-hari, potensi bahaya listrik, kondisi 

peralatan listrik yang tidak aman, tindakan yang harus dilakukan ketika menemukan kondisi 

berbahaya, serta bahaya melakukan aktivitas di sekitar jaringan listrik. 

Tim juga menyiapkan alat peraga keselamatan listrik yang dipinjam dari PLN. Alat tersebut 

digunakan untuk mendukung demonstrasi mengenai bahaya bermain layang-layang di dekat 

jaringan listrik. Persiapan dilakukan sebelum kegiatan untuk memastikan alat peraga dapat 

digunakan secara aman dan terkendali. 

 

3.  Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan berikut. 

 a.  Pre-test 

Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa mengenai keselamatan listrik. 

 b.  Pemaparan Materi 

Materi disampaikan secara komunikatif menggunakan media visual yang mencakup: 

1. manfaat listrik dalam kehidupan sehari-hari; 

2. pengenalan potensi bahaya listrik; 

3. kondisi kabel dan stopkontak yang tidak aman; 

4. penggunaan peralatan listrik secara aman; 

5. tindakan ketika menemukan kabel putus atau percikan listrik; 

6. risiko menggunakan peralatan listrik dengan tangan basah; dan 

7. bahaya melakukan aktivitas di dekat jaringan listrik. 

c.  Demonstrasi Alat 

Demonstrasi dilakukan menggunakan alat peraga keselamatan listrik yang dipinjam dari 

PLN. Demonstrasi difokuskan pada gambaran potensi bahaya bermain layang-layang di 

dekat jaringan listrik. Kegiatan dilakukan oleh tim pelaksana dalam kondisi terkendali. 

Siswa diarahkan untuk mengamati alat peraga dan menyimak penjelasan yang diberikan 

oleh pemateri. Demonstrasi bertujuan untuk memberikan gambaran konkret mengenai 

salah satu kondisi yang berpotensi menimbulkan bahaya listrik. 

d. Tanya Jawab 

Setelah pemaparan materi dan demonstrasi, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

keselamatan listrik. 

e.  Post-test 

Post-test diberikan setelah seluruh kegiatan edukasi selesai untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan siswa setelah menerima materi dan mengikuti demonstrasi alat. 
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4.  Instrumen Evaluasi 

 Evaluasi menggunakan instrumen tes pengetahuan keselamatan listrik yang terdiri atas 10 

butir soal, yaitu lima soal pilihan ganda dan lima soal benar-salah. Materi pertanyaan mencakup 

kondisi kabel listrik yang berbahaya, penggunaan stopkontak, kondisi peralatan listrik, tindakan 

ketika terdapat bau hangus atau percikan listrik, penggunaan peralatan listrik dalam kondisi basah, 

serta tindakan aman ketika menemukan potensi bahaya listrik. 

 Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Skor kemudian 

dikonversi ke skala 0–100 menggunakan persamaan berikut: 

 

nilai =
Jumlah jawaban benar

10
× 100 

 

Instrumen yang sama digunakan pada pre-test dan post-test sehingga perubahan skor dapat 

dibandingkan pada peserta yang sama. 

 

5.  Teknik Analisis Data 

 Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 

memperoleh nilai rata-rata pre-test dan post-test serta selisih perubahan nilai. Karena pre-test dan 

post-test diberikan kepada peserta yang sama, perbedaan nilai dianalisis menggunakan uji t 

berpasangan (paired-samples t-test) dengan taraf signifikansi 5% atau α = 0,05. 

 Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. H0: tidak terdapat perbedaan nilai pengetahuan siswa antara pre-test dan post-test. 

b. H1: terdapat perbedaan nilai pengetahuan siswa antara pre-test dan post-test. 

 Keputusan statistik ditentukan berdasarkan nilai p. Jika nilai p < 0,05, H₀ ditolak sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. 

 

6.  Luaran Kegiatan 

 Luaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi peningkatan pengetahuan 

siswa mengenai keselamatan listrik, terselenggaranya kegiatan edukasi keselamatan listrik di 

sekolah mitra, tersedianya media dan dokumentasi kegiatan, serta tersusunnya artikel ilmiah 

pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk diseminasi hasil kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan edukasi keselamatan listrik dilaksanakan di SDIT Al-Furqon Palembang pada 

Selasa, 9 Desember 2025, pukul 08.00–10.00 WIB. Peserta kegiatan terdiri atas 18 siswa kelas 

IV dan seorang guru pendamping. Kegiatan edukasi menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

interaktif melalui pemaparan materi dan demonstrasi alat mampu menarik perhatian serta 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa mengikuti rangkaian kegiatan dengan antusias, mulai 

dari penyampaian materi hingga demonstrasi alat peraga keselamatan listrik. Berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan, diperoleh peningkatan 

pemahaman siswa terhadap konsep dasar keselamatan listrik. Siswa menjadi lebih mampu 

mengenali sumber bahaya listrik di lingkungan sekitar, memahami perilaku yang aman dan tidak 

aman dalam penggunaan listrik, serta memberikan respons yang lebih baik dalam menjawab 

pertanyaan dan studi kasus sederhana selama kegiatan. 
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Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025. 

Gambar 1. Penyampaian Materi 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pemateri mendemonstrasikan alat peraga keselamatan 

listrik yang dipinjam dari PLN. Demonstrasi tersebut memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual dan nyata bagi siswa. Melalui demonstrasi, siswa dapat melihat secara langsung 

gambaran potensi bahaya listrik, seperti risiko bermain layang-layang di dekat jaringan listrik, 

dengan cara yang aman dan terkendali. Hal ini membantu siswa memahami materi tidak hanya 

secara teoretis, tetapi juga secara visual dan praktis. Setelah demonstrasi, kegiatan dilanjutkan 

dengan sesi tanya jawab dan post-test. 

 

  
Sumber: Dokumentasi Kegiatan, 2025. 

Gambar 2. Demonstrasi Alat Peraga 

 

Hasil pengolahan terhadap 18 pasangan data menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-

rata setelah kegiatan edukasi, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Parameter Pre-test Post-test 

Jumlah Peserta 18 18 

Nilai Rata-rata 80,56 87,78 

Nilai Minimum 40 80 

Nilai Maksimum 100 100 

Standar deviasi 15,14 8,08 

 
Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata meningkat sebesar 7,22 poin. Jika dibandingkan 

dengan nilai rata-rata pre-test, peningkatan tersebut setara dengan 8,97% dari nilai awal. 

Analisis terhadap 18 pasangan data menunjukkan bahwa perubahan nilai tidak terjadi 

secara seragam pada seluruh peserta. 

 

Tabel 2. Distribusi Perubahan Nilai Peserta 

Kondisi Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 

Meningkat 7 38,89 

Tetap 10 55,56 

Menurun 1 5,56 

Total 18 100,00 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa tujuh siswa mengalami peningkatan nilai, 10 siswa 

memperoleh nilai yang tetap, dan satu siswa mengalami penurunan nilai. Oleh karena itu, 

peningkatan nilai rata-rata tidak berarti bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan secara 

individual. Temuan ini penting dalam menginterpretasikan hasil kegiatan. Peningkatan nilai rata-

rata menggambarkan perubahan secara keseluruhan pada kelompok, sedangkan variasi respons 

individual yang disajikan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil edukasi tidak sama pada 

setiap peserta. 

 

 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data Kegiatan, 2025. 

Gambar 3. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test Setiap Siswa 

 

Karena nilai pre-test dan post-test berasal dari peserta yang sama, analisis dilanjutkan 

menggunakan uji t berpasangan. 
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Tabel 3. Hasil Uji t Berpasangan 

Parameter Nilai 

Jumlah Pasangan 18 

Selisih Rata-rata 7,22 

t 2,496 

df 17 

p-value 0,023 

∝ 0,05 

 
Hasil pengujian menunjukkan nilai p sebesar 0,023, lebih kecil daripada taraf signifikansi 

0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai pre-test dan post-test. Temuan ini 

memperkuat hasil analisis deskriptif bahwa nilai pengetahuan siswa setelah kegiatan berbeda 

secara signifikan dibandingkan sebelum kegiatan. 

Namun, desain evaluasi tidak menggunakan kelompok kontrol dan pengukuran dilakukan 

segera setelah kegiatan. Oleh karena itu, hasil ini sebaiknya ditafsirkan sebagai peningkatan 

pengetahuan setelah siswa mengikuti kegiatan edukasi, bukan sebagai bukti perubahan sikap atau 

perilaku dalam jangka panjang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi keselamatan listrik telah 

dilaksanakan di SDIT Al-Furqon Palembang pada 9 Desember 2025 dengan melibatkan 18 siswa 

kelas IV dan seorang guru pendamping. Kegiatan dilaksanakan melalui pre-test, pemaparan 

materi, demonstrasi alat peraga keselamatan listrik, sesi tanya jawab, dan post-test. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 80,56 pada pre-test menjadi 

87,78 pada post-test atau meningkat sebesar 7,22 poin. Secara relatif, peningkatan tersebut setara 

dengan 8,97% dari nilai rata-rata awal. Uji t berpasangan menghasilkan nilai t (17) = 2,496 dengan 

p = 0,023 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi melalui pemaparan materi dan demonstrasi alat 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai keselamatan listrik. 

Kesimpulan tersebut terbatas pada aspek pengetahuan karena instrumen yang digunakan 

berupa tes pengetahuan. Kegiatan ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan terjadinya 

perubahan kesadaran, sikap, atau perilaku siswa. Selain itu, peningkatan nilai rata-rata pada 

tingkat kelompok tidak berarti seluruh siswa mengalami peningkatan secara individual karena 

terdapat 10 siswa dengan nilai tetap dan satu siswa dengan nilai yang menurun. 

Untuk kegiatan berikutnya, edukasi keselamatan listrik disarankan dilaksanakan secara 

berkala dengan materi yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan siswa. Evaluasi juga dapat 

dikembangkan dengan menambahkan instrumen sikap, observasi perilaku, kelompok kontrol, dan 

pengukuran lanjutan untuk mengetahui retensi pengetahuan setelah beberapa waktu. 

 

PERNYATAAN PENGGUNAAN AI 
 

Penulis menggunakan Microsoft 365 Copilot berbasis model penalaran GPT-5 sebagai alat 

bantu dalam penyuntingan bahasa, penataan struktur naskah, pemeriksaan konsistensi narasi, dan 

penyajian hasil berdasarkan data yang disediakan oleh penulis. Perangkat tersebut digunakan 

untuk membantu proses editorial dan tidak digunakan untuk menghasilkan atau mengubah data 

kegiatan. Seluruh data, hasil perhitungan, interpretasi akhir, dan keputusan ilmiah dalam naskah 

telah diperiksa dan menjadi tanggung jawab penulis. 
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